
i 
 

HUBUNGAN KEBIASAAN ANAK JAJAN DENGAN  

TERJADINYA DIARE PADA ANAK USIA  

SEKOLAH DI SD INPRES 1 TALISE 

SKRIPSI 

 

  

NIDA NUR HASANA 

202001109 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KESEHATAN 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

2024 

 



 
 

ii 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

HUBUNGAN KEBIASAAN ANAK JAJAN DENGAN 

TERJADINYA DIARE PADA ANAK USIA  

SEKOLAH DI SD INPRES 1 TALISE 

Nida Nur Hasana, I Made Rio Dwijayanto, Afrina Januarista 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Banyaknya penjual jajanan di sekitar sekolah membuat anak sering 

membeli jajan. Anak sekolah lebih menyukai jajan karena jajanannya yang murah, 

menarik, dan rasanya yang gurih. Anak usia sekolah suka membeli jajanan tanpa 
memperhatikan kebersihan tempat dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah jajan 

serta kandungan jajanan yang dimakan. Kebiasaan anak jajan sembarangan dan tidak 

sehat dapat menyebabkan terjadinya diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan kebiasaan anak jajan dengan terjadinya diare pada anak usia 
sekolah di SD Inpres 1 Talise.  

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik korelasi 

menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelas IV dan V di SD Inpres 1 Talise yang berjumlah 82 orang. Dengan teknik 

pengambilan sampel stratified proportional random sampling. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 63 responden menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kebiasaan anak jajan dengan terjadinya diare pada anak usia sekolah di SD Inpres 

1 Talise dengan hasil uji Chi-Square diperoleh p-value = 0,000 atau < 0,05. Ini berarti 

secara statistik ada hubungan bermakna antara kebiasaan anak jajan dengan terjadinya 

diare pada anak usia sekolah. 
Kesimpulan : Ada hubungan kebiasaan anak jajan dengan terjadinya diare pada anak 

usia sekolah di SD Inpres 1 Talise. 

Saran : Bagi SD Inpres 1 Talise perlu diberikan penyuluhan kepada siswa tentang gejala, 
penyebab dan tanda-tanda penyakit diare, agar anak dapat merubah pola kebiasaan jajan 

yang tidak sehat.  
 

Kata Kunci : Anak, Diare, Kebiasaan jajan 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah merupakan salah satu kategori umur yang rentan 

penyakit, terutama penyakit infeksi (Irmayani, 2020). Diare telah menjadi 

sebuah permasalahan kesehatan global, terutama pada anak-anak, karena 

menjadi salah satu penyakit infeksi pada saluran pencernaan yang 

mengkhawatirkan (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Anak sekolah 

umumnya membeli makanan jajanan dari penjual di sekitar sekolah atau 

kantin, dan juga dari pedagang di dekat rumah. Makan makanan jajanan yang 

tidak terjamin keamanannya dapat menyebabkan yang disebut foodborne 

disease atau penyakit bawaan makanan, yang dapat mengakibatkan gangguan 

pencernaan seperti diare (Sumarni et al., 2020). 

Diare masih menjadi salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan 

yang sering ditemukan hingga saat ini. Diare adalah sebuah kondisi kesehatan 

yang terjadi karena terinfeksi oleh mikroorganisme. Diare dapat 

menyebabkan kurangnya selera makan, sakit perut, kelelahan, dan juga 

menurunnya berat badan (Ibrahim & Sartika, 2021). Menurut data World 

Healt Organization (WHO, 2019), diare adalah penyakit yang dikaitkan 

dengan lingkungan dan tersebar hampir di semua wilayah geografis di dunia. 

Penyebaran penyakit yang berhubungan dengan lingkungan pada anak usia 

sekolah masih cukup tinggi secara epidemiologis, terutama pada penyakit 

infeksi pada penyakit infeksi seperti diare. (Ibrahim dan Sartika, 2021). Anak 

sering kali rentan terkena diare karena system kekebalan tubuhnya masih 

lemah (Solehudin et al., 2023). United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

mengklaim, bahwa terdapat sekitar 2 milyar kasus diare terjadi setiap tahun di 

seluruh dunia, yang menyebabkan 1,9 juta anak balita meninggal. Ada 78% 

kematian terjadi di negara-negara berkembang, terutama di wilayah Afrika 

dan Asia Tenggara (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara 

maju seperti Indonesia (Irmayani, 2020). Hal ini di dilihat dari tingkat 
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kesakitan dan tingkat kematian pada anak yang disebabkan oleh diare yang 

masih tinggi (Ibrahim dan Sartika, 2021). Hingga saat ini, penyakit diare ada 

di posisi ketiga dengan jumlah kasus terbanyak, diketahui ada 1,5 juta anak 

meninggal karena diare (Rendang Indriyani & Putra, 2020). Penanganan 

masalah diare pada anak usia sekolah membutuhkan perhatian dan kerja keras 

dari semua pihak, termasuk masyarakat, bangsa, dan Negara. Diare masih 

merupakan masalah global yang terus berlanjut dan tetap menjadi perhatian 

serius dari berbagai Negara. Data dari profil kesehatan Indonesia tahun 2020, 

penyakit infeksi terutama diare telah menjadi penyebab kematian pada anak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Data dari profil kesehatan Sulawesi Tengah tahun 2022, penyakit diare 

berada di urutan ke-8 terbanyak di Sulawesi Tengah dengan jumlah 8.373 

jiwa. Selama tahun 2022 terdapat penyakit diare di beberapa wilayah, seperti 

wilayah Kabupaten Morowali, Morowali Utara dan Kabupaten Tojo Una Una 

dan dibeberapa kabupaten lainnya juga melaporkan terdapat peningkatan 

kasus di puskesmas wilayah kerjanya termasuk wilayah Kota Palu (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kota Palu, dalam tiga tahun terakhir sejak 2021-2023 kejadian 

diare pada anak sekolah cukup meningkat. Pada tahun 2021, kejadian diare 

pada anak sekolah sebanyak 1.495 jiwa, pada tahun 2022 kejadian diare pada 

anak sekolah meningkat menjadi sebanyak 2.110 jiwa, dan pada tahun 2023 

kejadian diare pada anak sekolah lebih meningkat lagi yaitu sebanyak 3.305 

jiwa (Dinas Kesehatan Kota Palu, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gabriella E. H. P (2022) berjudul 

“Hubungan Pola Konsumsi Jajanan dengan Kejadian Diare Pada Anak SD 

Swasta RK Budi Murni 6 Kota Medan”, menyatakan bahwa anak-anak di 

sekolah cenderung lebih menyukai jajanan karena harganya yang terjangkau, 

mudah didapat, menarik, dan beragam meskipun mereka sebenarnya sudah 

membawa bekal dari rumah. Proses memilih bahan makanan, penggunaan 

bahan makanan yang tidak baik kualitasnya, serta cara penyimpanan jajanan 

biasanya kurang terjamin mutunya sehingga mengakibatkan adanya 

kontaminasi dan berdampak buruk bagi kesehatan terutama diare. Hasil dari 
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penelitian tersebut menunjukkan dari 35 responden, terdapat 25 siswa 

(71,4%) yang mengalami diare dalam 3 bulan terakhir. 

Penyebab terjadinya diare beberapa diantaranya adalah mengonsumsi 

jajanan yang belum terjamin kebersihannya. Jajanan merupakan salah satu 

makanan yang disukai dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat, termasuk 

anak sekolah. Jajanan merujuk pada makanan dan minuman yang dijual oleh 

pedagang kaki lima di jalan0jalan atau tempat umum yang ramai orang, 

jajanan tersebut langsung dimakan dan dikonsumsi tanpa pengolahan atau 

persiapan lebih lanjut (Hagmann & Siegrist, 2020).  

Negara-Negara maju di Asia seperti Cina, didapatkan bahwa ada lebih 

dari 250 kasus anak sakit dan 40 kematian anak setiap tahun akibat makanan 

jajanan yang tidak sehat, di Amerika mengalami 7-15 episode diare dan anak 

usia 6-11 tahun di Amerika adalah pembeli terbanyak serta tersering dalam 

memakan jajanan (Nasution et al., 2022). Berdasarkan perolehan survey yang 

dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 

(BPOM RI), data di Indonesia terdapat 80% anak sekolah memakan jajanan 

di sekitar sekolah, pedagang kaki lima maupun kantin di sekitar sekolah. 

Keseringan mengonsumsi makanan ringan lebih dari 11 kali per-minggu 

(Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2022). 

Kebiasaan anak sekolah sering jajan di luar bisa berakibat buruk apabila 

makanan yang dimakan tidak mengandung nilai gizi yang cukup dan belum 

terjamin kebersihannya (Nasution et al., 2022). Selain berdampak pada gizi, 

makan jajanan yang tidak sehat dapat mengganggu kesehatan anak dengan 

menimbulkan penyakit saluran pencernaan dan penyakit lain akibat 

pencemaran bahan kimia, masalah ini juga dapat menurunkan konsentrasi 

belajar siswa dan memengaruhi prestasi belajar anak (Fitri et al., 2020). 

Kebiasaan memakan jajanan sangat terkenal bagi lingkungan anak 

sekolah, kebiasaan tersebut sangat sulit dihilangkan karena banyak faktor 

yang menyebabkan kegemaran anaj jajan menjadi kebiasaan universal, anak-

anak yang gemar dengan rasa yang manis, gurih, dan asam yang sering 

dimanfaatkan ole penjual menarik minat anak-anak, terkadang jajanan yang 
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dijual tidak sehat dan berbahaya bagi tubuh karena kurang mengandung zat 

gizi (Sumarni et al., 2020) 

Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan peneliti di SD 

Inpres 1 Talise, terdapat banyak siswa yang mengonsumsi jajanan pada saat 

jam istirahat. Ada 10 siswa yang di wawancara, siswa tersebut mengatakan 

bahwa mereka sering membeli jajanan yang ada di kantin sekolah maupun di 

pedagang kaki lima dan 2 diantaranya mengatakan sering membawa bekal ke 

sekolah. Makanan yang dijual di kantin sekolah yaitu: gorengan, mie goreng, 

roti, nasi goreng, nasi kuning, makanan ringan. Minuman yang dijual di 

kantin sekolah yaitu: es teh dan minuman kemasan. Dari hasil observasi 

peneliti saat pengambilan data awal, peneliti melihat makanan dan minuman 

tersebut dibuat memakai pemanis buatan, bahan penyedap, serta makanan dan 

minuman tersebut tidak terbungkus dan tidak ditutup sehingga lalat bisa 

hinggap diatas makanan. Memakan makanan yang tidak higenis berdampak 

pada kesehatan, yaitu bisa menyebabkan sakit perut, mual, muntah (Ibrahim 

& Sartika,n m2021). Dari 10 siswa yang peneliti wawancara terdapat 7 siswa 

yang pernah mengalami diare. Makan makanan tidak higenis juga 

menyebabkan penyakit diare dan berbagai penyakit saluran pencernaan 

lainnya serta dapat menyebabkan kematian jika dikonsumsi oleh manusia 

(Permatasari et al., 2021). Dari data yang peneliti dapatkan bahwa di sekolah 

tersebut tidak ada aturan melarang anak-anak untuk jajan diluar sekolah, dan 

pedagang kaki lima diperbolehkan menjual disekitar sekolah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Kebiasaan Anak Jajan dengan 

Terjadinya Diare Pada Anak Usia Sekolah Di SD Inpres 1 Talise”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalahnya yaitu : “Apakah ada hubungan kebiasaan anak jajan 

dengan terjadinya diare pada anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise”. 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan umum 

penelitian ini yaitu, teranalisis hubungan kebiasaan anak jajan dengan 

terjadinya diare pada anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi kebiasaan anak jajan pada anak usia sekolah di SD 

Inpres 1 Talise. 

b. Teridentifikasi terjadinya diare pada anak usia sekolah di SD Inpres 

1 Talise. 

c. Terbukti hubungan kebiasaan anak jajan dengan terjadinya diare 

pada anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Harapannya hal ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

penelitian berikutnya dan memberikan petunjuk bagi organisasi yang 

menganalisis permasalahan serupa serta diharapkan dapat memberikan 

kontribusi khususnya dalam pemahaman mengenai kebiasaan jajan 

dengan terjadinya diare pada anak usia sekolah. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberkan manfaat dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai diare dan hubungan 

kebiasaan jajan dengan terjadinya diare pada anak sekolah dasar. 

3. Bagi SD Inpres 1 Talise 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

berharga tentang diare dan memungkinkan para guru untuk mengetahui 

jenis makanan yang dijual di lingkungan sekolah sehingga mereka dapat 

memberikan informasi kepada para murid tentang dampak dari kebiasaan 

membeli makanan dengan risiko terkena diare.  
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